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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran dari 

penelitian. Kesimpulan yang ditarik akan mengacu pada tujuan penelitian dan 

diperoleh berdasarkan pengumpulan data, pengolahan data, dan analisis yang 

telah dilakukan pada bab sebelumnya. 

 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam menentukan rute 

pengantaran barang PT. Berlian Utama Sukses, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode optimasi eksak dan metode sequenstial insertion mampu 

 memberikan rute pengantaran dengan jarak tempuh yang rendah. Metode 

 optimasi eksak lebih baik namun software AMPL memiliki keterbatasan 

 sehingga ketika tidak dapat lagi digunakan perusahaan dapat beralih 

 menggunakan metode heuristik. 

2. Rute yang dihasilkan metode optimasi eksak adalah sebagai  berikut: 

- Minggu ke-1:  

 Rute 1: Depot - PT. G-Tech Indonesia - PT. Nipress Tbk - PT.  

  Danola Tehnik Prima - CV. Nadya Insani Karya - Depot 

 Rute 2: Depot - PT. Kokaryasa Balaiyasa MRI - PT. Cimone Jaya  

   Chemical Industry - PT. Indoagung Multikreasi Ceramic  -  

   Depot 

- Minggu ke-2: 

 Rute 1: Depot - CV. Nadya Insani Karya - PT. Danola Tehnik  

  Prima - PT. Nipress Tbk - Depot 

 Rute 2: Depot - PT. Cimone Jaya Chemical Industry - PT.   

  Indoagung Multikreasi Ceramic  - Depot 

- Minggu ke-3: 

 Rute 1: Depot - CV. Nadya Insani Karya - PT. Danola Tehnik  

  Prima - PT. Nipress Tbk - Depot 
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 Rute 2: Depot - PT. Kokaryasa Balaiyasa MRI - PT. Cimone Jaya  

  Chemical Industry - PT. Indoagung Multikreasi Ceramic  -  

  Depot 

- Minggu ke-4: 

 Rute 1: Depot - PT. Kokaryasa Balaiyasa MRI - PT. Indoagung  

  Multikreasi Ceramic  - Depot 

 Rute 2: Depot - PT. G-Tech Indonesia - PT. Danola Tehnik Prima - 

  CV. Nadya Insani Karya - Depot 

3. Hasil rancangan rute pengantaran dengan metode optimasi eksak 

 menempuh jarak 731,5 km dalam satu bulan. Metode sequential 

 insertion menghasilkan rute dengan jarak tempuh  753,3 km dalam satu 

 bulan. 

 

V.2 Saran 

 Dari hasil penelitian ini dapat diberikan saran untuk perusahaan dan 

untuk penelitian selanjutnya. Beberapa hal yang disarankan kepada perusahaan:  

1. Update pesanan sebaiknya dilakukan dari jauh-jauh hari agar dapat 

 dilakukan pembentukan rute pengiriman. 

2. Dalam membentuk rute, perhatikan waktu yang telah digunakan dalam 

 suatu rute. Ada baiknya jika waktu kurang dari 8 jam. Waktu yang tidak 

 digunakan tersebut dapat digunakan sebagai cadangan waktu ketika 

 terjadi hal-hal tidak terduga (kemacetan, kecelakaan, dan lain-lain) atau 

 sebagai kelonggaran bagi pengendara. 

3. Memastikan bahwa pelanggan siap untuk menerima barang sebelum 

 melakukan unloading  untuk mencegah terjadinya delay akibat pelanggan 

 yang belum siap. 

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Memperhitungkan kendala-kendala dari eksternal seperti titik kemacetan, 

 cuaca, perbaikan jalan, dan lain-lain. 

2. Menggunakan algoritma optimasi eksak dan/atau software optimasi eksak 

 yang lebih baik. 

3. Data yang diambil untuk mendukung penghitungan sebaiknya lebih ter-

 update agar solusi dapat lebih akurat lagi. 
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